BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan secara
menyeluruh bahwa mayoritas perawat di ruang ICU Umum RSPAD Gatot Soebroto
adalah perempuan (78,3) dengan rentang usia 21 - 30 tahun (40,2%), berpendidikan
akhir rata-rata diploma (61%) dengan lama bekerja paling banyak yakni > 10 tahun
(49%) disertai pengalaman mengikuti peatihan delirium dan/atau ABCDE Bundle
(58,5%) di RSPAD Gatot Soebroto. Mayoritas dari perawat selalu menggunakan
penilaian delirum dengan Glassgow Coma Scale (GCS). Pada hasil analisa terdapat
tidak adanya hubungan yang signifikan antara persepsi perawat intensif terhadap
perilaku pengkajian delirium di ruangan ICU RSPAD Gatot Soebroto dengan p-value
0,484. Sedangkan pada persepsi perawat intensif dengan perilaku pengkajian delirium
di ruangan juga tidak terdapat hubungan yang signifikan diantara keduanya dengan p-
value 0,367. Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan
antara persepsi dan pengetahuan perawat intensif terhadap perilaku pengkajian
delirium di ruang ICU RSPAD Gatot Soebroto.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran dan masukan
untuk:
a. Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit dapat tetap memberikan pembekalan serta
pelatihan pada perawat dalam menggunakan instrumen terbaru seperti CAM-
ICU, CAM-ICU 7, maupun ICDSC untuk memberikan pelayanan serta
perawatan yang berkompeten dan mencukupi. Rumah sakit juga perlu
meningkatkan kualifikasi perawat pada khususnya manajemen delirium untuk

mencegah peningkatan kasus mortalitas di ruangan intensif.
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b. Profesi Keperawatan
Diharapkan dari hasil analisa penelitian mampu memberikan motivasi
dan dukungan pada perawat di ruang intensif untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan individu terhadap manajemen dan fenomena
delirium yang sulit terdiagnosis di ruang intensif.
c. Penelitian Selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya, para peneliti mampu
mengembangkan kuesioner maupun instrumen yang lebih baik dengan
memperhatikan butir-butir yang telah disesuaikan dengan kompetensi,

pengetahuan, pemahaman, pengalaman dari perawat-perawat di Indonesia.
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